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ABSTRAK

Rara Eka Yurika (23202021003), Efektivitas Logoterapi Sufistik untuk Meningkatkan
Spiritual Meaning Narapidana Lapas Perempuan IIB Yogyakarta, Tesis, Yogyakarta:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas logoterapi sufistik untuk
meningkatkan spiritual meaning narapidana Lapas Perempuan IIB Yogyakarta.
Metode penelitian yang digunakan yakni pendekatan kuantitatif dengan jenis
eksperimen semu (quasi experiment) dengan one group pre and post-test design.
Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purpose sampling dengan
mengambil beberapa individu yang memenuhi kriteria. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik kuesioner, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan melakukan analisis deskriptif dan uji
Friedman Test. Hasil uji Friedman Test menghasilkan p value sebesar 0.005 yang
menunjukkan bahwa logoterapi sufistik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
tingkat spiritual meaning narapidana perempuan. Hasil Kendall’s W sebesar 0.657
yang menunjukkan bahwa peningkatan spiritual meaning narapidana perempuan
sebesar 65.7% dipengaruhi oleh intervensi logoterapi sufistik, sehingga 34.3% lainnya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Peningkatan spiritual meaning pada
kelompok eksperimen terjadi pada kedua aspek spiritual meaning, yakni aspek
transcendental purpose dan participatory role. Kesimpulan penelitian ini yakni
logoterapi sufistik efektif digunakan untuk meningkatkan spiritual meaning pada
narapidana perempuan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis pada
pendekatan logoterapi dalam bimbingan dan konseling Islam yang diintegrasikan
dengan nilai sufistik untuk menangani masalah isu spiritual eksistensial narapidana
perempuan.

Kata Kunci: Logoterapi Sufistik, Spirifual Meaning, Narapidana Lapas Perempuan I1B
Yogyakarta
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ABSTRACT

Rara Eka Yurika (23202021003), The Effectiveness of Sufistic Logotherapy for
Enhancing Spiritual Meaning among Female Inmates at Lapas Perempuan IIB
Yogyakarta, Thesis, Yogyakarta: Faculty of Da’wah and Communication, Sunan
Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta.

This study aimed to examine the effectiveness of Sufi logotherapy in enhancing the
spiritual meaning of female inmates at Lapas Perempuan IIB Yogyakarta. The research
employed a quantitative approach using a quasi-experimental design with a one-group
pre-test and post-test design. The research subjects were selected using purposive
sampling by choosing individuals who met specific criteria. Data were collected
through questionnaires, interviews, observations, and documentation. The data were
analyzed using descriptive analysis and the Friedman test. The results of the Friedman
test showed a p-value of 0.005, indicating that Sufi logotherapy had a significant effect
on increasing the spiritual meaning of female inmates. The Kendall’s W value was
0.657, showing that 65.7% of the increase in spiritual meaning was influenced by the
Sufi logotherapy intervention, while the remaining 34.3% was influenced by other
factors not examined in this study. The increase in spiritual meaning in the
experimental group occurred in both aspects of spiritual meaning: transcendental
purpose and participatory role. The study concluded that Sufi logotherapy was
effective in enhancing the spiritual meaning of female inmates. This research provided
both theoretical and practical contributions to the logotherapy approach in Islamic
guidance and counseling, integrated with Sufi values to address existential spiritual
issues experienced by female inmates.

Keywords: Sufistic Logotherapy, Spiritual Meaning, Female Inmates at Lapas
Perempuan I1B Yogyakarta
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pemasyarakatan (lapas) adalah salah satu lembaga di Indonesia
yang digunakan sebagai lembaga pelaksanaan pidana. Berdasarkan UU Nomor 22
Tahun 2022 menjelaskan bahwa lembaga pemasyarakatan atau lapas merupakan
lembaga atau tempat yang menjalankan fungsi pembinaan terhadap narapidana.
Pembinaan yang dimaksud merupakan kegiatan yang diselenggarakan untuk
meningkatkan kualitas kepribadian dan kemandirian narapidana dan anak binaan.
Undang-undang tersebut juga menjelaskan bahwa tahanan dan anak diberikan
pelayanan yang merupakan serangkaian kegiatan yang diselenggarakan untuk
memberikan perlindungan dan pemenuhan hak pada proses peradilan (Presiden
Republik Indonesia, 2022).

Terdapat total 32 lembaga pemasyarakatan perempuan dari total 526 lapas
dan rutan yang tersebar di seluruh Indonesia (Direktorat Jenderal Pemasyarakatan,
2022).+Salah satujlapas perempuan yang ada di Yogyakartasyakni Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas [IB Yogyakarta. Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas IIB Yogyakarta adalah Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan
yang berfungsi untuk memberikan program pembinaan terhadap narapidana
perempuan di Yogyakarta. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB
Yogyakarta memberikan pemenuhan hak narapidana perempuan, seperti pelayanan

keagamaan, pelayanan pendidikan dan pengajaran, pelayanan kesehatan,



pelayanan penyuluhan hukum, pelayanan konseling, pelayanan informasi, dan
layanan sosial.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022
Tentang Pemasyarakatan menjelaskan bahwa narapidana adalah terpidana yang
sedang menjalani pidana penjara pada waktu tertentu dan seumur hidup atau
terpidana mati yang sedang menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang
menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan. Narapidana yang berada di
lapas berhak mendapatkan pembinaan, berupa pembinaan kepribadian dan
pembinaan kemandirian. Pembinaan yang dimaksud merupakan kegiatan yang
diselenggarakan untuk meningkatkan kualitas kepribadian dan kemandirian
narapidana dan anak binaan (Presiden Republik Indonesia, 2022).

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan menyebutkan
bahwa jumlah tahanan dan narapidana Indonesia meningkat. Tahun 2021, total
sebanyak 270.054. Pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 270.780.
Terjadi penurunan menjadi 267.149 penghuni di tahun 2023. Pada tahun 2024
mengalami peningkatan-drastis' menjadt 273.541 penghuni (Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan, 2024b). Selain itu, data dari-Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
juga menunjukkan-bahwa jumlah'narapidana perempuan di Yogyakarta mengalami
peningkatan (Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, 2024a). Berikut merupakan

data jumlah narapidana perempuan di Yogyakarta:
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Gambar 1. Data Jumlah Narapidana Perempuan Yogyakarta

Peningkatan jumlah narapidana perempuan tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor penyebab. Faktor penyebab tersebut berhubungan dengan
psikologis, spiritualitas, sosial budaya, dan faktor lingkungan narapidana sebelum
masa penahanan. Peristiwa negatif seperti kehilangan, kematian, dan kekerasan
yang dialami oleh perempuan dapat menjadi prediktor peningkatan penggunaan
narkoba (Slocum et al., 2022). Perempuan yang mengalami PTSD dan mengalami
tekanan psikologis berpotensi melakukan tindak kekerasan berat (Jones, 2020).
Faktor penyebab lainnya yakni peristiwa pelecehan seksual di masa kecil, masalah
kesehatan mentaly masalah; keluwarga, pkurangnya hubungan yang sehat,
pengangguran, tunawisma, kemiskinan, dan kurangnya akses pendidikan (Blair-
Lawton et al., 2020). Selain itu, ketidakhadiran kesadaran agama dan rendahnya
spiritualitas individu juga diidentifikasi menjadi faktor signifikan yang
berkontribusi pada peningkatan aktivitas kriminal (Clark et al., 2020).

Faktor penyebab yang terjadi pada perempuan sebelum masuk penjara
menunjukkan bahwa perempuan merupakan kelompok rentan. Selain itu, faktor

penyebab tersebut berkontribusi dalam meningkatkan potensi risiko pada



narapidana. Kondisi kerentanan yang dialami perempuan sebelum dipenjara
semakin diperparah dengan kondisi pada masa penahanan. Narapidana perempuan
menghadapi risiko yang signifikan selama masa penahanan, seperti risiko terhadap
penurunan kondisi psikologis (Karlsson & Zielinski, 2020; Augsburger et al.,
2022). Narapidana perempuan mengalami tingginya paparan traumatis, munculnya
gejala depresi, PTSD, intoleransi terhadap tekanan, peningkatan rasa bersalah dan
rasa malu yang berdampak pada mekanisme koping yang maladaptif dan
kegagalan dalam regulasi emosi (Baker et al., 2020). Narapidana wanita
mengalami stres karena berpisah dengan keluarga, kesulitan dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungan penjara, mengalami isolasi sosial, merasa kesepian,
mengalami kecemasan dan keputusasaan (Moore et al., 2021). Selain itu,
kehidupan di penjara juga berdampak pada dimensi spiritual narapidana, termasuk
penurunan spiritualitas (Ghazanfari et al., 2023), perasaan terputus dari makna dan
tujuan hidup (Said & Butler, 2025), serta kesulitan dalam mempertahankan nilai-
nilai transendental di tengah kondisi yang penuh keterbatasan dan isolasi sosial
(Skowronski” & Talik, 2021)." Hal- tersebut membuktikan bahwa narapidana
mengalami-penderitaan eksistensial yang kompleks. Narapidana wanita cenderung
merasakan ketidakamanan eksistensial (existential vacuum) dan emosional selama
di penjara (Crewe et al., 2023).

Berdasarkan resiko tersebut, pencarian makna spiritual menjadi penting
sebagai upaya narapidana untuk mempertahankan integritas psikologis dan
eksistensialnya (Mascaro et al., 2004). Spiritual meaning atau disebut sebagai

kebermaknaan yang berakar pada dimensi transendental berfungsi sebagai fondasi



dalam membantu individu menghadapi penderitaan, memaknai pengalaman sulit,
dan membangun harapan dalam situasi penuh keterbatasan seperti kehidupan di
penjara (Mascaro & Rosen, 2008). Menurut Frankl, (2017), manusia tidak hanya
terdorong oleh kebutuhan akan kesenangan atau kekuasaan, tetapi oleh keinginan
untuk menemukan makna, terutama dalam penderitaan. Hal ini ditegaskan kembali
oleh Mascaro & Rosen, (2008), yang menemukan bahwa spiritual meaning
berkorelasi signifikan dengan rendahnya depresi dan tingginya resiliensi
psikologis pada individu yang mengalami kondisi penuh tekanan.

Lebih lanjut, Ghazanfari et al., (2023) dalam studi terhadap narapidana
menunjukkan bahwa keberadaan makna spiritual berperan penting dalam menjaga
well-being psikologis, memperkuat ikatan sosial, serta mengurangi potensi
keputusasaan selama menjalani hukuman. Spiritual meaning menjadi sumber daya
batiniah yang mendorong perubahan positif, membangun harapan masa depan,
serta menjadi dasar pemulihan identitas diri yang seringkali hancur akibat
pengalaman kriminal dan 1solasi sosial dalam konteks pemasyarakatan (Said &
Butler, 2025). Maka'dari itu, membangun spiritual meaning bukan hanya menjadi
aspek pelengkap dalam program rehabilitasi narapidana, tetapi merupakan elemen
fundamental 'dalam memulihkan martabat, nilai hidup, dan orientasi eksistensial.

Pentingnya spiritual meaning ini tidak bisa dilepaskan dari peran
keyakinan religius yang dimiliki individu. Proses pencarian makna spiritual sangat
dipengaruhi oleh tingkat keyakinan terhadap agama yang dimiliki individu
(Kosarkova & Roubalova, 2024). Keyakinan adanya kekuatan yang lebih tinggi

atau kehidupan setelah kematian memberikan harapan baru terhadap individu



(Preston et al., 2023). Keyakinan yang kuat terhadap agama dapat dijadikan
sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi situasi krisis (Chagas & Mufoz-
garcia, 2023), sarana refleksi, perenungan, dan pemahaman diri terhadap tujuan
hidup (Yoon et al., 2020), mendukung proses internalisasi nilai hidup (Sun et al.,
2024), dan memberikan pedoman moral dan etika untuk meraih tujuan hidup
(Takano & Taoka, 2024).

Dimensi spiritual mengandung pengaruh signifikan bagi narapidana
perempuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Whiteley & Polson,
(2021) menghasilkan bahwa mayoritas narapidana perempuan lebih mengandalkan
keyakinan spiritualitasnya untuk memperoleh ketenangan batin, harapan, dan
ketahanan hidup dibandingkan program rehabilitasi. Spiritualitas dapat membantu
narapidana menemukan makna dalam pengalaman yang dirasakan, bahkan dalam
situasi yang sulit. Ini dapat memotivasi narapidana untuk melakukan introspeksi,
perubahan positif, dan mempersiapkan masa depan (Testoni et al., 2022). Hal
tersebut cukup membuktikan bahwa spiritualitas menjadi hal yang penting bagi
narapidana untuk dapat makna hidupnyadi penjara.

Spiritual meaning bukan sekadar aspek kognitif-tentang makna hidup,
tetapi merupakan-orientasi nilai’ yang mampu memberikan arah, motivasi, dan
ketahanan psikologis dalam menghadapi penderitaan (Mascaro et al., 2004).
Penelitian menunjukkan bahwa koping spiritual (keyakinan religius dan pencarian
makna) dan hubungan dengan Tuhan sebagai kekuatan tertinggi (mencari
kesembuhan melalui doa dan ritual, ibadah penghalang masalah, dan tunduk

percaya dengan Tuhan) berkontribusi signifikan dalam memperkuat resiliensi serta



penerimaan, baik pada populasi umum maupun khusus (Mangolian Shahrbabaki et
al., 2016). Studi pada kelompok religius juga menemukan bahwa orientasi spiritual
yang kuat berhubungan dengan tingkat depresi, kecemasan, dan stres yang lebih
rendah, yang memperkuat pandangan bahwa spiritual meaning memiliki efek
protektif secara psikologis (Rakhshani et al., 2024). Sebaliknya, kehilangan makna
spiritual seringkali memicu kehampaan eksistensial, yaitu kondisi batin yang
ditandai oleh apatisme, kebosanan mendalam, dan krisis identitas spiritual. Hal ini
diperkuat oleh penelitian yang menemukan bahwa spiritual struggles berkaitan
erat dengan depresi, ide bunuh diri, hingga PTSD (Florez et al., 2017). Kondisi ini
juga berkorelasi dengan distress psikologis yang dihasilkan dari anomie spiritual,
yaitu ketidakhadiran makna dan koneksi spiritual dalam hidup (Testoni et al.,
2025). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek psikologis, tetapi juga
menghambat efektivitas pembinaan, karena individu kehilangan arah, harapan, dan
dorongan untuk berubah.

Berdasarkan pertimbangan terhadap pentingnya spiritual meaning bagi
narapidana “perempuan,- Podder " & Das,” (2023),- merekomendasikan untuk
merancang.~ program - rehabilitasi  yang -berfokus “pada” pencarian makna,
pengembangan harapan, pengampunan,  dan ‘menciptakan hubungan sosial yang
positif. Menurut Vanhooren et al., (2016), isu-isu mengenai eksistensial sangat
dibutuhkan oleh narapidana untuk transformasi diri dan mengalihkan tujuan hidup
yang kosong menjadi tujuan yang lebih transendental dan memuaskan.
Kenyataannya, saat ini menurut Vanhooren et al., (2016) isu-isu eksistensial

seringkali diabaikan di lingkungan pemasyarakatan.



Berdasarkan rekomendasi penelitian sebelumnya tersebut, maka perlunya
upaya yang dapat digunakan untuk membantu individu dalam menemukan makna
spiritualnya. Salah satu upaya yang dilakukan yakni dengan melakukan logoterapi
sufistik. Logoterapi sufistik merupakan salah satu pendekatan konseling yang
digunakan untuk memberikan bantuan psikologis-spiritual (sufistik) agar individu
tersebut dapat menemukan makna dan tujuan hidup yang berorientasi pada dimensi
spiritual. Logoterapi sufistik memperkuat substansi ruhani al-qudrah al-ilahiyah
(daya ketuhanan) yang dapat memunculkan tingkah laku lahiriah yang
berkembang ke arah cinta kebaikan, kemaslahatan, keadilan, kedamaian, dan
kebenaran (Sulaiman, 2019). Hal tersebut disebabkan karena ilmu logoterapi telah
mengakui eksistensi dimensi spiritual pada manusia (Fereydouni & Forstmeier,
2022a).

Studi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa konseling kelompok
menggunakan teknik logoterapi yang berorientasi spiritual efektif dalam
meningkatkan makna hidup pada orang dewasa (Karacabey, 2023). Penelitian
sebelumnya‘juga menunjukkan bahwa logoterapi dengan teknik medical ministry
efektif terhadap kebermaknaan hidup warga binaan yang mengidap HIV/AIDS (R.
Widiyastuty et al.;2023). Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa logoterapi berpengaruh secara signifikan terdapat
peningkatan kebermaknaan hidup narapidana (Ahmad & Subandi, 2022).
Penelitian lain juga menjelaskan bahwa logoterapi berbasis Islam tidak hanya

efektif untuk meningkatkan kebermaknaan hidup, namun juga dapat mengobati



gejala depresi, kecemasan, dan stres pada mahasiswa (Fereydouni & Forstmeier,
2022b).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji mengenai efektivitas
logoterapi, namun masih terbatas penelitian yang mengkaji logoterapi yang
diintegrasikan dengan nilai sufistik, khususnya logoterapi sufistik. Hal tersebut
membuktikan bahwa masih kurangnya analisis pada dimensi spiritual yang
berkembang di penjara Indonesia. Selain itu, penelitian yang mengkaji logoterapi
sufistik pada kelompok-kelompok rentan yang spesifik seperti narapidana
perempuan yang mengalami kehampaan makna spiritual masih jarang ditemukan.

Maka dari itu, penelitian ini mengembangkan kerangka teoritis dan praktis
baru terhadap logoterapi sufistik untuk meningkatkan spiritual meaning yang
menjadi dasar fondasi psikologis narapidana perempuan. Kombinasi logoterapi
dan ilmu tasawuf terhadap pemaknaan hidup spiritual narapidana dapat
memberikan kebaruan hasil analisis gambaran spiritual meaning narapidana
wanita. Penelitian ini juga dilakukan dengan mempertimbangkan dimensi
keagamaan yang berkembang di Indonesia, sehingga dapat memberikan kontribusi
pada..pengembangan intervensi yang relevan bagi narapidana perempuan di
Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji intervensi
logoterapi sufistik sebagai pendekatan yang telah diintegrasikan dengan nilai
sufistik untuk meningkatkan spiritual meaning pada narapidana perempuan Lapas
Perempuan IIB Yogyakarta. Pelaksanaan intervensi logoterapi sufistik menjadi hal

penting yang dapat digunakan sebagai dasar acuan dalam memberikan intervensi
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yang sesuai dengan konteks agama di Indonesia, sehingga narapidana perempuan

dapat tetap berdaya meskipun terjebak dalam situasi krisis.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah logoterapi sufistik efektif untuk

meningkatkan spiritual meaning narapidana Lapas Perempuan IIB Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas logoterapi sufistik untuk

meningkatkan spiritual meaning narapidana Lapas Perempuan IIB Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan teori dan pendekatan
dalam bimbingan dan konseling Islam, khususnya pelaksanaan logoterapi yang
telah diintegrasi dan interkoneksikan dengan nilai-nilai sufistik. Secara teoritis,
penelitian ini juga memperluas keilmuan bidang konseling forensik dengan
landasan. konseptual:.yang baru dengan ' mengintegrasikan nilai-nilai sufistik
dalam intervensi logoterapi sufistik. Hal tersebut memberikan dasar teoritis
bagi pengembangan model konseling forensik /yang lebih holistik,
transendental, dan kontekstual dalam menangani dinamika psikospiritual
narapidana.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan akademik dalam

pengembangan dan analisis teori dalam merancang, mengembangkan, dan
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menganalisis teori-teori dalam ranah psikologi, nilai sufistik, dan
bimbingan dan konseling Islam. Proses penelitian yang dilakukan
memberikan pemahaman mendalam mengenai pendekatan transendental
dalam intervensi psikologis terhadap populasi rentan, seperti narapidana
perempuan.
Bagi Narapidana Lapas Perempuan 1IB Yogyakarta

Penelitian ini dapat membantu narapidana dalam proses pengembangan
diri menuju pribadi yang lebih bermakna, sehingga narapidana perempuan
dapat tetap berdaya meskipun terjebak dalam kondisi krisis. Pendekatan
logoterapi sufistik yang diberikan membantu narapidana dalam
menemukan makna spiritual di balik penderitaan dan isolasi sosial di
penjara. Intervensi yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan spiritual
meaning narapidana yang dapat memperkuat ketahanan psikologis,
mengurangi rasa bosan, hampa, dan membagun kesadaran ulang terhadap
potensi yang masih dapat dioptimalkan. Hal tersebut membantu narapidana
untuk menjalani-masa pidana dengan’ lebih bermakna dan mendorong
aktualisasi diri di- dalam penjara.
Bagi Lapas'Perempuan IIB Yogyakarta

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kebijakan dan program, memperbaiki kondisi psikologis narapidana
perempuan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas intervensi dan layanan
konseling, dan mengembangkan keterampilan sumber daya manusia dalam

memberikan intervensi berbasis sufistik. Temuan penelitian ini dapat
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digunakan untuk memperbaiki kondisi psikologis narapidana serta
memperluas cakupan intervensi konseling forensik yang tidak hanya
berfokus pada aspek hukum dan perilaku, namun juga menyentuh dimensi

eksistensial dan transendental individu.

E. Signifikansi Penelitian

Narapidana perempuan merupakan kelompok rentan yang tidak hanya
mengalami krisis eksistensial, namun juga krisis secara spiritual. Kondisi krisis ini
diperparah dengan kurangnya perhatian terhadap isu spiritual-eksistensial di
penjara yang menjadi hal penting sebagai dasar pondasi untuk bertahan dalam
kondisi krisis yang dialami dalam hidup. Pencarian spiritual meaning atau makna
spiritual menjadi kebutuhan dasar yang saat ini belum banyak disentuh oleh
pendekatan intervensi psikologis maupun keagamaan yang bersifat integratif.
Studi pencarian mengenai makna hidup dalam Kkonteks pemasyarakatan
(narapidana perempuan) masih didominasi oleh pendekatan psikologi Barat
konvensional yang belum sepenuhnya mampu menyentuh dimensi spiritualitas
dalambentuk kontekstual dan transformatif:

Logoterapi sufistik hingga saat ini telah diteliti pada tiga studi, yakni penelitian
Kunita, (2018) yang mengimplementasikan logoterapi sufistik untuk
meningkatkan penyesuaian diri anak binaan di LPKA, penelitian Wahyuni, (2018)
yang menggunakan logoterapi sufistik untuk meningkatkan penyesuaian diri
remaja terlantar di UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja, dan penelitian
Mahmudhoh, (2024) yang mengeksplorasi implementasi logoterapi sufistik untuk

membentuk ketenangan jiwa lansia.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat kekosongan (gaps) terhadap

implementasi logoterapi sufistik pada konteks narapidana perempuan dengan

mengeksplorasi makna spiritual yang menjadi dasar pedoman arah hidup.

Penelitian ini menjawab kekosongan tersebut dan menawarkan pendekatan

logoterapi sufistik untuk meningkatkan spiritual meaning, yang mengintegrasikan

antara logoterapi konvensional dengan nilai-nilai sufistik dengan menekankan

aspek spiritual-eksistensial. Terdapat beberapa kebaruan (novelty) penelitian ini

sebagai jawaban atas kekosongan (gaps) penelitian terdahulu, yakni:

I.

Novelty pada subjek penelitian, yang memilih populasi spesifik (narapidana
perempuan), merupakan populasi yang belum banyak diteliti dalam konteks
makna spiritual.

Novelty pada teori atau model konseptual, mengembangkan kerangka berpikir
bahwa spiritual meaning dapat ditingkatkan melalui rekonstruksi logoterapi
sufistik yang sebelumnya tidak banyak dibahas dalam logoterapi konvensional.
Novelty pada instrumen, yang memodifikasi spiritual meaning scale (SMS)
pada subjek narapidana’di Indonesia dengan memetakan spiritual meaning
kedalam' dua aspek, yakni franscendental purpose dan participatory role,
dengan masing-masing aspek terdiridari‘lima‘indikator dengan jumlah aitem

adalah 47 aitem.

. Novelty pada temuan (empiris), yang menemukan bahwa logoterapi sufistik

efektif dapat meningkatkan spiritual meaning narapidana perempuan.

. Novelty pada formulasi solusi atau intervensi, yakni mengembangkan modul

logoterapi sufistik sebagai terapi rehabilitasi dalam konteks konseling forensik
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berlandaskan nilai Islam dan sufistik yang berfokus pada aspek psiko-spiritual

narapidana.

Maka dari itu, penelitian ini tidak hanya penting untuk pengembangan ilmu
bimbingan konseling Islam dalam konteks forensik, namun juga memberikan
kontribusi langsung dalam program pembinaan yang bermakna, berorientasi
spiritual dan humanis di lembaga pemasyarakatan Indonesia, khususnya bagi

narapidana perempuan.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian dibahas dan disusun secara sistematis melalui lima bab. BAB I
adalah pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, signifikansi penelitian, dan sistematika
pembahasan. BAB II adalah kajian pustaka yang membahas mengenai konsep
spiritual meaning dan logoterapi sufistik, kerangka teori, penelitian yang relevan,
kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. BAB 11 adalah metode penelitian yang
membahas mengenai jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional,
subjekpenelitian, desain penelitian, manipulasieksperimen; prosedur eksperimen,
teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, dan proses analisis data. BAB
IV adalah hasil dan pembahasan penelitian yang membahas mengenai gambaran
umum Lapas Perempuan Kelas [IB Yogyakarta, hasil penelitian, analisis dan
pembahasan penelitian. BAB V adalah penutup yang menyajikan kesimpulan dan

saran rekomendasi future research.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil uji Friedman test menghasilkan p-value sebesar 0.005 yang
menandakan adanya peningkatan skor spiritual meaning secara konsisten pada
kelompok eksperimen setelah diberikan intervensi logoterapi sufistik. Efektivitas
logoterapi sufistik dibuktikan dengan hasil Kendall’s W sebesar 0.657, yang
membuktikan bahwa 65.7% peningkatan spiritual meaning narapidana perempuan
dipengaruhi oleh intervensi logoterapi sufistik dan 34.3% dipengaruhi oleh
variabel ataupun faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
Penelitian ini _memperluas kerangka teori logoterapi menjadi lebih fleksibel
terhadap integrasi nilai sufistik tanpa kehilangan prinsip dasarnya, serta
berkontribusi pada pengembangan praktik bimbingan dan konseling Islam dalam

menangani krisis eksistensial dan penguatan spiritual pada populasi rentan.

B. Saran
Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa logoterapi sufistik
memiliki potensi sebagai intervensi psiko-spiritual yang mendukung proses
pemulihan spiritual meaning pada narapidana perempuan. Hasil tersebut membuka
peluang bagi pengembangan program serupa di lembaga pemasyarakat. Maka dari
itu, terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran bagi Subjek Penelitian
Narapidana perempuan diharapkan dapat lebih aktif melibatkan diri

dalam kegiatan positif bermakna, seperti refleksi diri, sholat, dzikir, membaca
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kitab suci, serta aktivitas sosial yang memperkuat hubungan positif antar
sesama. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu memperkuat makna
spiritual, memperbaiki persepsi terhadap diri sendiri dan Tuhan, dan membuka
ruang pemulihan dari tekanan psiko-spiritual selama menjalani masa tahanan.
Saran bagi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Yogyakarta

Pihak lapas disarankan untuk menyediakan program pembinaan
spiritual eksistensial yang tidak hanya bersifat personal namun juga
berorientasi pada hal yang transenden. Salah satu alternatif yang dapat
dipertimbangkan adalah mengintegrasikan pendekatan logoterapi sufistik
dalam modul pembinaan untuk membantu narapidana menemukan spiritual
meaning melalui nilai-nilai spiritual, eksistensial, dan humanis. Selain itu,
kolaborasi dengan psikolog, ulama, atau konselor spiritual dapat memperkaya
proses rehabilitasi mental dan emosional warga binaan.
Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan kajian dengan
melibatkan jumlah” subjek penelitian' yang ‘lebih ‘besar atau menggunakan
pendekatan campuran (mixed-method)  untuk menggali aspek-aspek
psikospiritual--secara lebih ' mendalam.” Selain “itu, pengujian efektivitas
logoterapi sufistik dalam jangka panjang juga perlu dilakukan untuk
mengetahui keberlanjutan pengaruhnya terhadap spiritual meaning narapidana

setelah bebas dari masa tahanan.
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